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Abstrak

Anak usia dini merupakan masa ketika anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat.
Pada usia ini anak paling peka untuk mempelajari sesuatu, sesuai dengan karakteristik anak yaitu rasa
ingin tahu anak yang tinggi. Sikap peduli lingkungan adalah upaya untuk menanamkan Kkarakter
kepedulian terhadap lingkungan sekitar, pengalaman berbaur dengan alam dapat ditanamkan sejak dini
kepada anak juga dapat meningkatkan kecerdasan naturalistik anak. Bagi lingkungan sampah ini sangat
mengganggu apabila tidak dikelola dengan baik, apalagi bagi kesehatan manusia. Upaya dengan recycle
day ini sedikit banyaknya membawa dampak yang baik pada lingkungan, dengan tujuan melalui
kegiatan recycle day ini dapat menumbuhkan pribadi yang akan sadar terhadap lingkungan sekitar.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, data dikumpulkan melalui lembar observasi,
kegiatan recycle day, dan dokumentasi. Selanjutnya peneliti menggunakan statistik deskriptif dan
statistik inferensial dengan hasil (16,60 > 2,069), dapat ditentukan dengan melihat kriteria nilai
signifikansi kurang dari atau sama dengan 0,05 dan th > tt maka Ho ditolak atau H; diterima. Sehingga
dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada efektivitas program kegiatan recycle
day dalam menumbuhkan sikap peduli lingkungan pada anak usia dini.

Kata kunci : Anak Usia Dini, Sikap Peduli Lingkungan, Recycle Day
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Pendahuluan

Anak usia dini merupakan masa ketika anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat.
Pada usia ini anak paling peka untuk mempelajari sesuatu, sesuai dengan karakteristik anak yaitu rasa
ingin tahu anak sangat besar. Setiap anak mempunyai keunikannya masing-masing. Anak-anak usia
dini mempunyai semangat untuk belajar dan mudah untuk menyerap berbagai macam informasi.
Tujuan pendidikan anak usia dini adalah membentuk anak cerdas dan berkarakter, tanpa
memprioritaskan dari unsur lainnya, kecerdasan naturalistik adalah penting dalam tumbuh kembang
anak termasuk dalam program penanaman kepedulian lingkungan terhadap anak usia dini
(Apriansyahh, 2018). Sikap peduli lingkungan adalah upaya untuk menanamkan karakter kepedulian
terhadap lingkungan sekitar, dimasa era modern ini masalah yang belum teratasi dengan baik adalah
sampah yang semakin menumpuk dan merusak alam karena sulit untuk terurai mengenai sampah
harus mendapat solusi yang baik agar bumi tetap layak menjadi tempat tinggal makhluk hidup yang
nyaman (Saputro, el al., 2016).

Dengan adanya sikap peduli lingkungan akan membuat lingkungan bersih, indah dan nyaman.
Dengan kegiatan recycle day ini merupakan suatu kegiatan untuk mengurangi sampah, sedikit
banyaknya membawa dampak baik pada lingkungan (Hasibuan, 2023).  Melalui kegiatan recycle
day ini dapat menumbuhkan pribadi yang akan sadar dan peka terhadap lingkungan sekitar, dengan
cara yang sederhana membuang sampah pada tempatnya, memilah dan milih sampah yang bisa didaur
ulang agar nantinya yang namanya sampabh ini diolah menjadi sesuatu yang bernilai, berguna juga bisa
dijadikan barang harga jual yang menghasilkan. Dengan pembiasaan menerapkan sikap pola hidup
bersih maka kita sebagai makhluk yang sadar akan kebersihan terhadap lingkungan maka jauh lebih
merasa aman, nyaman, bersih. Sedari dini mungkin kita sebagai orang dewasa yang ada disekitar anak
harus paham dan bisa memberikan contoh atau perilaku yang baik untuk nantinya bisa ditiru oleh anak,
sebagaimana yang kita ketahui bahwa anak adalah peniru yang handal oleh karena itu kita harus
memberikan suatu tindakan dan perbuatan yang baik untuk anak (Suryahati, 2018).

Kajian Teori

Penelitian terdahulu mengenai recycle day Masruroh (2021) penelitian tersebut menunjukan
bahwa bank sampah menjadi salah satu wadah untuk mengurangi sampah rumah tangga, terbentuknya
persepsi individu mengenai sampah dan pada akhirnya menimbulkan inisiatif untuk melakukan
tindakan nyata menjaga lingkungan salah satunya yaitu mengelola sampah melalui daur ulang sampah
serta membangun solidaritas untuk peduli terhadap lingkungan, lalu Riska Devi dan Nurul limi Idrus
(2023) hasil penelitian menunjukan bahwa mempraktekkan kegiatan mengurangi sampah dengan
mendaur ulang memang tidak mudah dan membutuhkan komitmen yang kuat untuk menerapkannyaa
karena dengan mengadopsi zero waste ini menjadi salah satu cara untuk mengurangi permasalahan
lingkungan yang terjadi saat ini. Dari penelitian terdahulu mengenai kegiatan memparaktekan kegiatan
daur ulang bertujuan untuk mengurangi sampah, dari penelitian ini untuk menumbuhkan sikap peduli
lingkungan pada anak dalam kegiatan recycle day mampu menjadikan anak peduli akan lingkungna
dan mempunyai tanggung jawab untuk menjaga lingkungan sekitar.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian pre-eksperimental bagian dari metode
kuantitatif dengan jenis one grup pretest-postest design, yang nantinya dalam penelitian ini melibatkan
satu kelas penelitian yang dilakukan membandingkan hasil pre-test dengan hasil post-test atau
membandingkan perlakuan sebelum diterapkannya sikap peduli lingkungan dalam kegiatan recycle day
dan setelah diterapkannya sikap peduli lingkungan dalam kegiatan recycle day.
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Gambar 3. 1 Design One Grup Pretest-Postest

Keterangan:

01 =Nilai Pretest (sebelum diterapkannya kegiatan recycle day)

X = Perlakuan (kegiatan recycle day)

O, -Nilai Postest (setelah diterapkannya kegiatan recycle day)

Rancangan perlakuan pada penelitian ini dengan cara melakukan observasi mengenai sikap

peduli lingkungan pada anak usia dini. Adapun tahapan

pelaksanaan tersebut antara lain:

1. Pretest, dilakukan pada kelas yang akan diteliti. Kegiatan yang perlu

dilakukan untuk mengetahui sikap peduli lingkungan pada anak

sebelum diterapkannya kegiatan recycle day

2. Treatment, tahap ini mulai dilakukannya tindakan atau perlakuan pada

kelas yang sudah ditentukan, yaitu kegiatan recycle day dalam menumbuhkan sikap peduli
lingkungan pada anak.

3. Posttest, dilakukan saat pertemuan terakhir dalam penelitian dengan

pemberian tes akhir atau posttest pada kelas penelitian untuk mengetahui

hasil akhir dari perlakuan yang sudah diterapkan.

Temuan dan Pembahasan
4.1 Temuan Hasil Penelitian

Recycle Day di PAUD memberikan kesempatan unik untuk mengenalkan anak-anak
pada pemanfaatan daur ulang dan nilai-nilai keberlanjutan sejak dini. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi bagaimana kegiatan recycle day ini dapat memengaruhi sikap peduli
lingkungan pada anak serta peran penting guru dan orang tua dalam mendukung proses ini.
Pada hasil penelitian ini memperoleh data dari lembar observasi. Pada lembar observasi
dilakukan pada kegiatan pretest dan postest dengan dikategorikan skor penilaian BB (Belum
Berkembang) dengan skor 1, MB (Mulai Berkembang) dengan skor 2, BSH (Berkembang
sesuai harapan) dengan skor 3, BSB (Berkembang Sangat baik) dengan skor 4, lalu
menggunakan uji normalitas, menghitung N-gain, uji homogenitas, Uji parametrik dan non
parametrik untuk mengetahui sebarapa efektif sikap menumbuhkan peduli lingkungan pada
anak dalam kegiatan recycle day.

4.2 Hasil Nilai Pretest Menumbuhkan Sikap Peduli Lingkungan Dalam Kegiatan Recycle Day

Data Jumlah Nilai Nilai Jumlah Rata-
Sampel Minimum Maksimum Nilai rata
Pretest 22 12 17 337 15,38

Hasil pretest mendapat nilai rata-rata 15,38 (lima belas koma tiga delapan), yang
menunjukkan bahwa menumbuhkan sikap peduli lingkungan anak sebelum perlakuan
(treatment) dengan kegiatan recycle day masih berada dalam kategori rendah.

4.3 Hasil Nilai Postest Menumbuhkan Sikap Peduli Lingkungan Dalam Kegiatan Recycle Day
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Data Jumlah Nilai Nilai Jumlah Rata-
Sampel Minimum Maksimum Nilai rata
Pretest 22 15 24 438 20,14

Hasil posttest mendaptkan nilai rata-rata 20,14 (dua puluh koma satu empat), yang menunjukkan bahwa
menumbuhkan sikap peduli lingkungan setelah diberikannya perlakuan (treatment) ada dalam kategori
rendah, yang berarti kegiatan pembelajaran untuk menumbuhkan sikap peduli pada anak tidak
mangalami kenaikan.

4.3.1 Signifikansi Kegiatan Menumbuhkan Sikap Peduli Lingkungan Sebelum Dan Sesudah
Diterapkan Kegiatan Recycle Day

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Deskriptif N-Gain Kegiatan Recyle Day Pada Anak

Data Jumlah Data | Nilai Nilai Rata-Rata Kategori
Minimum Maksimum
N-Gain 22 0,10 1,00 0,54 Sedang

Hasil analisis deskriptif n-gain untuk menumbuhkan sikap peduli lingkungan pada anak mendapatkan
data dengan rata-rata N-gain 0,54 (nol koma lima empat) dengan kategori sedang, maka terdapat
pengaruh dalam menum buhkan sikap peduli lingkungan pada anak dalam kegiatan recycle day.

Tabel 4. 2 Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Data Kelas N Sig. Keterangan
Uji Normalitas | Pretest 22 0,088 Ho diterima
Shapiro-Wilk

Postest 22 0,099 Ho diterima

Ho= Data berdistribusi normal

H:= Data tidak berdistribusi normal

Taraf signifikan (a) pada uji normalitas ini adalah 5% = 0,05. Kriteria

pengujian hipotesis adalah :

Jika nilai signifikan > a, maka Ho diterima, artinya data berdistribusi normal.

Jika nilai signifikan < a, maka Hs diterima, artinya data tidak berdistribusi normal

Dari 22 (dua puluh dua) sampel penelitian berdistribusi normal karena nilai signifikan 0,088 > 0,05.
Maka hipotesis yang diterima yaitu Ho yang berarti data berdistribusi normal dan data postest yang
berasal dari 22 (dua puluh dua) sampel penelitian berdistribusi normal karena nilai signifikan 0,099 >
0,05. Maka hipotesis yang diterima yaitu Ho yang berarti data berdistribusi normal

Tabel 4. 3 Hasil Uji Paired Sample Test

Data df Sig. T hitung A Keterangan
Hasil Uji | 21 <0,000 16,604 0,05 Hoditolak
Paired H: diterima
Sample Test
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1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima atau Hs ditolak (tidak adanya

perbedaan dalam menumbuhkan sikap peduli lingkungan pada anak dalam kegiatan recycle day).

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka Hoditolak atau H; diterima (adanya

perbedaan dalam menumbuhkan sikap peduli lingkungan pada anak dalam kegiatan recycle day).
Kriteria untuk menarik hasil penelitian ini sebagai berikut:

Penelitian dianggap signifikan jika nilai thitung lebih besar dari t tabel pada taraf signifikan 5% dan P
Value kurang dari 0,05, sehingga Ho ditolak dan Hi diterima terdapat perbedaan yang signifikan.
Sebaliknya, jika t hitung lebih kecil dari t tabel, maka Ho diterima dan H; ditolak, yang menunjukkan
tidak ada perbedaan signifikan sebelum dan sesudah kegiatan recycle day dilakukan.

Uji paired samples test diketahui bahwa nilai 0,000 < 0,05 yang artinya nilai perhitungan lebih kecil
dari nilai signifikan penentu. Selain melihat hipotesis, keputusan juga dilihat dari nilai Thitung dan
Ttabel dengan hasil nilai th > tt (16,60 > 2,069). Dapat ditentukan dengan melihat kriteria nilai
signifikansi kurang dari atau sama dengan 0,05 dan th > tt maka Ho ditolak atau H; diterima. Sehingga
dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada efektivitas menumbuhkan sikap peduli
lingkungan dalam kegiatan recycle day4.4 Pembahasan Karakter Sebelum dan Sesudah Dilakukannya
Kegiatan Recycle Day untuk Menumbuhkan Sikap Peduli Lingkungan Pada Anak
4.4 Pembahasan Karakter Sebelum dan Sesudah Dilakukannya Kegiatan Recycle Day Untuk
Menumbuhkan Sikap Peduli Lingkungan Pada Anak

Temuan dan pembahasan hasil penelitian disajikan berdasarkan rumusan masalah,
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas sebelum kegiatan menumbuhkan sikap peduli lingkungna dalam kegiatan recycle day pada
anak usia dini sesudah kegiatan menumbuhkan sikap peduli lingkungna dalam kegiatan recycle day
pada anak usia dini, terdapat hasil data pretest dengan nilai rata-rata 15,38 (lima belas koma tiga
delapan) dengan nilai minimum yang dimiliki anak sebesar 12 (dua belas) dan nilai maksimum 17 (tujuh
belas) dari data postest nilai rata-rata 20,14 dengan nilai minimum 15 (lima belas) nilai maksimum 24
puluh (dua empat). Pada uji N-gain untuk menumbuhkan sikap peduli lingkungan pada anak
mendapatkan data dengan rata-rata N-gain 0,54 (nol koma lima empat) dengan kategori sedang, maka
terdapat pengaruh dalam menumbuhkan sikap peduli lingkungan pada anak dalam kegiatan recycle day.
Uji normalitas shapiro-wilk data pretest yang berasal dari 22 (dua puluh dua) sampel penelitian
berdistribusi normal karena nilai signifikan 0,088 > 0,05. Maka hipotesis yang diterima yaitu Ho yang
berarti data berdistribusi normal dan data postest yang berasal dari 22 (dua puluh dua) sampel penelitian
berdistribusi normal karena nilai signifikan 0,099 > 0,05. Hasil perhitungan uji paired samples test
diketahui bahwa nilai 0,000 < 0,05 yang artinya nilai perhitungan lebih kecil dari nilai signifikan
penentu. Selain melihat hipotesis, keputusan juga dilihat dari nilai Thitung dan Ttabel dengan hasil nilai
th > tt (16,60 > 2,069). Dapat ditentukan dengan melihat kriteria nilai signifikansi kurang dari atau sama
dengan 0,05 dan th > tt maka HO ditolak atau H1 diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada efektivitas menumbuhkan sikap peduli lingkungan dalam kegiatan
recycle day.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data temuan dan pembahasan yang telah diuraikan pada BAB sebelumnya,
mengenai efektivitas menumbuhkan sikap peduli lingkungan dalam program kegiatan recycle day pada
anak usia dini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa menumbuhkan sikap peduli lingkungan pada anak
sebelum kegiatan recycle day (pretest), dapat diketahui termasuk dalam kategori kriteria penilaian
belum berekembang. Sebelum diterapkannya kegiatan recycle day hasilnya menunjukkan nilai rata-rata
dari 22 sampel, dengan nilai rata-rata 15,38. Menumbuhkan sikap peduli lingkungan pada anak sesudah
kegiatan recycle day (postest) hasilnya menunjukan nilai rata-rata dari 22 sampel dengan nilai rata-rata
20,14. Bahwa menumbuhkan sikap peduli pada anak dalam kegiatan recycle day sebelum (pretest) dan
sesudah diterapkan kegiatan recycle day tersebut mengalami peningkatan dalam kategori sedang dari
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belum berkembang menjadi mulai berkembang dan berkembang sesuai harapan.

Proses untuk menumbuhkan sikap peduli lingkungan pada anak sebelum dan sesudah diterapkannya
kegiatan recycle day cukup berbeda, hasil uji hipotesis paired samples test menunjukkan adanya untuk
menumbuhkan sikap peduli lingkungan pada anak sebelum dan sesudah penerapan. Nilai signifikan
terdapat nilai 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa nilai perhitungan lebih rendah dari nilai signifikan,
maka Ho ditolak dan terima H:. Pada nilai N-gain termasuk pada kategori sedang karena 0,54 (nol koma
lima empat) termasuk pada nilai 0,3 < g < 0,7 yang berarti efektif untuk menumbuhkan sikap peduli
lingkan pada anak dalam kegiatan recycle day
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